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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS AKUT DAN SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KI HAMPELAS (Stercullia rubiginosa Zoll. Ex Miq.) TERHADAP 

FUNGSI GINJAL DENGAN PARAMETER HISTOLOGI PADA TIKUS 

PUTIH 

 

Ester Hidayati 

1604015164 

 

Daun Ki hampelas (Stercullia rubiginosa Zoll. Ex Miq.) telah diuji memiliki 

aktivitas antioksidan dan nefroprotektor yang efektif pada dosis 50 mg/kg BB. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keamanan daun ki hampelas melalui uji 

toksisitas akut dan subkronik pada tikus jantan galur Sprague Dawley. Pada uji 

toksisitas akut sediaan diberikan dengan dosis tunggal dan dilakukan pengamatan 

selama 14 hari, terbagi atas kelompok kontrol normal, kelompok uji dosis 50 

mg/kg BB, 1000 mg/kg BB dan 2000 mg/kg BB. Untuk toksisitas subkronik 

sediaan diberikan dengan dosis berulang selama 28 hari, terbagi atas kelompok 

kontrol normal, kelompok uji dosis 50 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg 

BB. Kemudian semua hewan uji dikorbankan untuk melihat rasio bobot ginjal 

dengan tubuh dan histopatologinya. Hasil uji toksisitas akut menunjukan tidak ada 

efek yang menyebabkan kematian pada dosis 2000 mg/kg BB. Hasil pengamatan 

pada rasio bobot ginjal dengan tubuh tikus pada uji toksisitas akut dan subkronik 

menunjukan tidak ada perbedaan antara kelompok normal dengan uji. Jumlah 

tubulus yang menutup dan perubahan pada glomerulus pada uji toksisitas akut 

terdapat perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan kelompok dosis 

1000 mg/kg BB dan 2000 mg/kg BB dan tidak ditemukan casts pada tubulus 

disemua kelompok uji. Pada uji toksisitas subkronik jumlah tubulus yang menutup 

dan perubahan pada glomerulus terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kelompok normal dengan kelompok dosis uji kelompok dosis 200 mg/kg BB dan 

400 mg/kg BB dan tidak ditemukan casts pada tubulus. 

 

Kata Kunci: Stercullia rubiginosa, Ki Hampelas, Toksisitas Akut, Toksisitas 

Subkronik, Ginjal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman obat telah digunakan untuk mengobati penyakit secara global. 

Sekitar delapan puluh persen populasi dunia bergantung pada obat tradisional 

untuk pengobatan utama. Meskipun penggunaan tanaman telah menunjukkan 

hasil yang baik, namun  masih terdapat kekhawatiran tidak hanya tentang 

penggunaannya tetapi juga keamanannya. Akibat masalah tersebut, maka penting 

dilakukan uji toksisitas pada tanaman untuk memastikan profil keamanannya 

(Jane 2019). 

Daun Ki hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. Ex Miq.) merupakan tumbuhan 

famili Malvaceae, tumbuhan ini banyak tumbuh di wilayah Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Brunei. Di Indonesia sendiri tanaman itu disebut dengan 

hansep atau ki hampelas. Tumbuhan ini mengandung tanin, flavonoid, alkaloid, 

steroid-terpenoid, glikosida, dan fenol. Berbagai aktivitas farmakologi dari genus 

Sterculia yang sudah diteliti seperti antioksidan, antiTB, sitotoksik, depresan SSP, 

aktivitas anti-inflamasi, antibakteri dan aktivitas hemolitik, antijamur, 

gastroprotektif anthelmintik, dan aktivitas analgesik, sedangkan untuk daun ki 

hampelas diketahui memiliki efek laksativa (Prastiwi dkk. 2018). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya daun ki hampelas memiliki aktivitas sebagai antioksidan 

dan nefroprotektor yang efektif pada dosis 50 mg/kg (Prastiwi dkk. 2020). 

Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut untuk mengetahui LD50 serta 

uji toksisitas subkronis untuk mengetahui organ yang terpejan dan mungkin 

mengalami kerusakan pada rentang waktu tertentu yang diamati secara 

histopatologi, dalam hal ini organ yang diamati adalah ginjal. 

Ginjal menerima 25-30% sirkulasi darah untuk dibersihkan, sehingga sebagai 

organ ekskresi mudah terjadi gangguan fungsi ginjal. Umumnya toksikan hanya 

mempengaruhi satu atau beberapa organ saja. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 

tingkat kepekaan suatu organ atau lebih tingginya kadar bahan kimia dan 

metabolitnya diorgan. Bentuk dan tingkat manifestasi toksikan bergantung pada 

berbagai faktor, faktor yang nyata adalah dosis dan lamanya pejanan. Akibatnya, 

ginjal mempunyai volume aliran darah yang tinggi, mengkonsentrasi toksikan 

UJI TOKSISITAS AKUT DAN SUBKRONIK...,Ester Hidayati, Farmasi UHAMKA 2021



2 
 

pada filtrat, membawa toksikan melalui sel tubulus dan mengaktifkan toksikan 

tertentu, sehingga ginjal merupakan organ sasaran utama dari efek toksik. Ginjal 

membuang toksikan dari tubuh dengan mekanisme yang serupa dengan 

mekanisme yang digunakan untuk membuang hasil akhir metabolisme, yaitu 

dengan filtrasi glomerulus, difusi tubulus dan sekresi tubulus (Lu 1995). 

Berdasarkan penelitian Prastiwi dkk. (2020) bahwa ekstrak daun ki hampelas 

telah terbukti memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan nefroprotektor yang 

efektif pada dosis 50 mg/kg, maka perlu dilakukan uji toksisitas akut dan uji 

toksisitas subkronik dengan berbagai tingkatan dosis untuk mengetahui LD50 dan 

pengaruh pemberian ekstrak  etanol 70% daun ki hampelas secara berulang 

terhadap parameter histologi ginjal pada tikus putih. Pada uji toksisitas akut 

sediaan diberikan dengan dosis tunggal dan dilakukan pengmatan selama 14 hari, 

terbagi atas kelompok kontrol normal, kelompok uji dosis 50 mg/kg BB, 1000 

mg/kg BB dan 2000 mg/kg BB. Pada uji toksisitas subkronik sediaan diberikan 

dengan dosis berulang selama 28 hari, terbagi atas kelompok kontrol normal, 

kelompok uji dosis 50 mg/kg BB, 200 mg/kg BB dan 400 mg/kg BB, setalah itu 

semua hewan dikorbankan untuk melihat perubahan pada organ ginjal. 

Pengamatan didasarkan pada adanya rasio bobot ginjal dan berat badan tikus, 

casts pada tubulus, presentase tubulus proksimal yang menutup dan 

pembengkakan glomerulus. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% daun ki hampelas memiliki efek 

toksisitas akut dengan melihat nilai LD50 dan toksisitas subkronik pada organ 

ginjal berdasarkan perubahan pada rasio bobot ginjal dengan tubuh serta 

histopatologi ginjal tikus jantan galur Sprague Dawley. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

nilai LD50 serta mengamati perubahan atau kerusakan yang terjadi pada organ 

ginjal secara histopatologi dari uji toksisitas akut dan uji toksisitas subkronik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek toksisitas 

akut dan subkronik ekstrak etanol 70%  daun  ki hampelas berdasarkan perubahan 

histopatologi ginjal. 
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